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ABSTRAK 
 

Peredam energi adalah bagian dari bendung yang berfungsi untuk meredam energi aliran 
air yang akan melalui bendung. Sebagian besar kerusakan bendung di Indonesia di sebabkan oleh 
penggerusan setempat (local scouring) yang terjadi terus-menerus di hilir bendung. Penggerusan 
setempat ini disebabkan oleh energi potensial yang cukup besar karena adanya perbedaan elevasi 
muka air di hulu dan di hilir bendung. Penggerusan lokal yang terjadi di hilir bendung yang 
disebabkan oleh tingginya permukaan air akibat pembendungan, membahayakan konstruksi 
bendung itu sendiri. Untuk mencegah penggerusan yang terlalu dalam, maka kita melakukan 
penambahan komponen bendung yaitu dengan memasang peredam energi di hilir bendung. 

Faktor utama terjadinya penggerusan yang dalam pada hilir bendung adalah peredam 
energi yang belum berfungsi secara optimal. Pada penelitian ini digunakan peredam energi tipe 
Bak Tenggelam (Cekung). Model untuk penelitian dilakukan di Laboratorium Hidraulika Jurusan 
Teknik Sipil Universitas Kristen Maranatha Bandung. Penelitian dilakukan dengan model fisik dua 
dimensi pada saluran terbuka.  

Upaya untuk meminimalisasi penggerusan di hilir bendung dilakukan beberapa kali 
perubahan model. Hasil penelitian dengan peredam energi tipe Bak Tenggelam (Cekung) 
menunjukkan bahwa untuk mengurangi terjadinya penggerusan di hilir bendung dilakukan 
modifikasi desain peredam energi tipe Bak Tenggelam (Cekung), yaitu membuat jari-jari kolam 
olak dan lebar ambang hilir (ensill) lebih besar daripada kriteria desain, menurunkan elevasi kolam 
olak dan juga penambahan terhadap kelengkapan dari peredam energi itu sendiri yaitu 
penambahan pengaman gerusan berupa rip-rap batu. Berdasarkan analisis ukuran butir, pasir yang 
digunakan termasuk pada jenis pasir bergradasi buruk (poorly granded sand). 
 Pada kondisi model awal dengan debit 100% penggerusan yang terjadi sedalam 10 cm. 
Karena kinerja peredam energi masih jauh dari yang diharapkan maka dilakukan perubahan  
model I yaitu memperbesar jari-jari kolam olak dan lebar ambang hilir (ensill) serta menurunkan 
elevasi kolam olak, dengan debit 100% penggerusan yang terjadi sedalam 4 cm. Pada perubahan 
model II dilakukan penambahan rip-rap batu dengan Ø ≤ 3 cm diletakkan pada jarak 20 cm dari 
ambang hilir (ensill) dengan lebar 30 cm serta ketebalan 7 cm, dengan debit 100% hasilnya 
ternyata tidak ada penggerusan. Untuk perubahan model III hanya mengurangi lebar rip-rap batu 
menjadi 20 cm, dengan debit 100 % hasilnya tetap tidak ada penggerusan. Jadi, desain peredam 
energi yang paling optimal yaitu pada perubahan model III. 
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A  Luas saluran (m2
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a  Lebar ambang hilir/ensill (m) 
 
B   Lebar saluran (m) 
 
c   Koefisien debit sebesar 1,39 
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   Koefisien gradasi 

Cu
 

  Koefisien keseragaman 

g  Percepatan gravitasi (m/detik2

 
)  

H  Tinggi energi (m) 
 
h  Tinggi muka air (m) 
 
hc  
 

Kedalaman air kritis (m) 

∆h  Bacaan awal - Bacaan akhir 
 
∆hThomson 
 

 Bacaan Thomson akhir – bacaan Thomson awal 

Q   Debit aliran (m3

 
/detik) 

q   Debit per satuan lebar (m2

 
/detik) 

QThomson    α
2
1tg1.39 x  x (∆hThomson) 
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R min  Jari-jari peredam (m) 
 
t  Tinggi muka air hilir terhadap kolam olak 
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Wr   Berat tanah tertahan (gr) 
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